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A. Ringkasan Proyek 

 
Gambar 1. Perspektif Revitalisasi TPI Rajawali berbasis Pasar Wisata 

1. Data Proyek 
Nama Proyek  : Revitalisasi Tempat Pelelangan Ikan Rajawali Berbasis  

  Pasar Wisata 

Lokasi Proyek : Kecamatan Mariso, Kota Makassar 

Luasan Tapak : ± 21.286 m2 

2. Pengertian Proyek 
Tempat Pelelangan Ikan merupakan sarana distribusi perikanan dimana terjadi 

transaksi jual beli produk laut, baik secara lelang maupun dipasarkan langsung. 

Adapun Pasar Wisata merupakan sarana yang menggabungkan antara dua 

fungsi, yaitu fungsi sebagai tempat terjadinya proses jual beli dan fungsi rekreasi. 

3. Tujuan Proyek 
Revitalisasi pada kawasan dilakukan dengan menerapkan konsep Pasar 

Wisata pada desain, dimana TPI bukan hanya sebagai tempat untuk jual beli 

produk laut, tapi juga untuk berekreasi. Pengguna kawasan diharapkan dapat 

merasakan pengalaman baru dan berbeda ketika berada di TPI ini. Dengan 

dilakukannya revitalisasi ini, diharapkan dapat mengatasi isu maupun 

permasalahan yang ada pada kawasan TPI Rajawali sebelumnya dan 

meningkatkan kualitas kawasan. 

  



B. Metode Perancangan 

 
Gambar 2. Skema Proses Pikir Desain 

Prinsip desain yang digunakan pada perancangan TPI, yaitu form follows function. 

Proses berpikir desain pada penulisan skripsi diawali dengan latar belakang serta 

tinjauan isu dan permasalahan yang ada. Dari tinjauan itulah muncul ide dan gagasan 

yang akan diterapkan dalam proses perancangan guna mengatasi isu dan 

permasalahan yang ada,. Selanjutnya dilakukan analisis dan pertimbangan pada 

eksisting tapak guna menghasilkan tata massa dan gubahan bentuk bangunan yang 

responsif terhadap kebutuhan dan lingkungan sekitarnya. Setelah menentukan tata 

massa dan gubahan bentuk yang sesuai, perancangan terhadap fasad, warna, material 

maupun struktur dilakukan sedimikian rupa guna menunjang kenyamanan dan 

keamanan pengguna bangunan. 

C. Perancangan Fisik Makro 
1. Lokasi 

Lokasi berada pada salah satu kawasan perdagangan dan jasa yang ada di 

Kota Makassar, yaitu di Jl. Rajawali, Kelurahan Kunjung Mae, Kecamatan Mariso, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.  

  
Gambar 3. Lokasi Tapak 



2. Tapak 
Tapak terletak di kawasan TPI Rajawali dan merupakan gabungan dari lahan 

semula dan lahan kosong yang berada di sekitar. Potensi dari tapak, berupa : 

a) Dekat dengan kawasan permukiman dan komersial, 

b) Memiliki akses transportasi yang mudah diatur, 

c) Memiliki jaringan utilitas kota,  

d) Masih adanya lahan kosong di sekitar tapak, 

e) Lokasi tapak sudah dikenal oleh masyarakat 

Adapun hambatan yang dapat ditemukan pada tapak, yaitu : 

a) Terdapat beberapa bangunan di dalam tapak, 

b) Wilayah perairan yang berfungsi sebagai kolom pelabuhan perahu tidak 

terhubung langsung dengan laut dikarenakan adanya reklamasi. 

 
Gambar 4. Rona Awal Tapak 

Di sekitar tapak terdapat beberapa bangunan dan kawasan, seperti : 

a) Sebelah Utara berhadapan dengan kawasan komersial, 

b) Sebelah Timur berhadapan dengan kawasan permukiman, 

c) Sebelah Selatan berhadapan dengan campuran dari kawasan komersial 

dan permukiman, 

d) Sebelah Barat berhadapan dengan kawasan komersial. 

3. Rencana Tapak 
Berdasarkan hasil analisis dan olah desain, akses masuk dan akses keluar 

pada bangunan ditempatkan di sisi timur tapak. Adapun rencana tapak untuk 

Revitalisasi TPI Rajawali berbasis Pasar Wisata sebagai berikut : 



 
Gambar 5. Rencana Tapak 

4. Rencana Eksterior/Lansekap 
Rencana eksterior/lansekap terbagi atas material softscape maupun material 

hardscape. Material softscape meliputi vegetasi seperti palem raja yang berfungsi 

sebagai pengatur arah dalam tapak, ketapang kencana yang berfungsi sebagai 

peneduh pada area parkir kendaraan dan mengurangi polusi udara, glodokan 

tiang yang berfungsi sebagai penahan angin di area sekitar SPBU dan dermaga, 

kerai payung yang berfungsi sebagai peredam kebisingan dan pemecah angin 

pada area dermaga serta boxwood yang berfungsi sebagai pagar hidup di sisi luar 

tapak. 

Adapun material hardscape meliputi aspal, beton dan beberapa furnitur taman 

seperti lampu bollard, shading, signage dan sebagainya diterapkan guna 

menunjang fungsi pada kawasan serta meningkatkan estetika dan nilai wisata dari 

kawasan. 

 

Gambar 6. Rencana Lansekap 



D. Perancangan Fisik Mikro 
1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Setelah melaksanakanan tahap perancangan, besaran ruang hasil rancangan 

memiliki selisih total luasan sekitar ± 2,435 m2 dengan kebutuhan besaran ruang 

pada tahap acuan perancangan. Total besaran ruang hasil hasil perancangan, 

yaitu ± 9.739 m2, sedangkan kebutuhan besaran ruang pada acuan perancangan 

sebesar ± 7.304 m2. Selisih yang terjadi pada proses perancangan berasal dari 

penggabungan seluruh massa bangunan menjadi satu bangunan utuh dan 

penambahan kebutuhan ruang berupa area restoran dan area komersial. Selain 

itu, ada pula penyesuaian dengan luasan tapak yang menjadi lebih besar guna 

menyesuaikan dengan kebutuhan ruang yang bertambah. 

Tabel 1. Perbandingan Luasan Kebutuhan Ruang 

Nama Ruang Acuan Rancangan 
Dermaga 1.030 m2 1.144 m2 

Area Bongkar Muat 1.395 m2 1.368 m2 

Area Pelelangan 696 m2 93 m2 

Area Pemasaran 2.073 m2 3.770 m2 

Area Food Court 907  m2 1.012 m2 

Area Komersial - 1.327 m2 

Area Restoran - 647 m2 

Area Pengelola 1.056 m2 304 m2 

Musholla 147 m2 74 m2 

TOTAL 7.304 m2 9.739 m2 

SELISIH (%) 2.435 m2 (25%) 

2. Bentuk Bangunan 
Bentuk dasar yang digunakan adalah segi empat karena merupakan bentuk 

yang sederhana dan efisien dalam pembagian ruang. Bentuk segi empat 

kemudian diterapkan dan disesuaikan dengan kondisi tapak dan dikembangkan 

dengan melakukan penarikan, pembagian dan diputar sesuai dengan orientasi 

tapak agar terjadi keselarasan antar bangunan dengan tapak. 



 

Gambar 7. Gubahan Bentuk 

3. Sistem Struktur Bangunan 

 
Gambar 8. Isometri Struktur 

Terdapat 3 bagian struktur, yaitu sub-structure, super structure dan upper 

structure. Sistem struktur yang digunakan pada Revitalisasi TPI Rajawali sebagai 

berikut : 

a) Sub-structure (Struktur bagian bawah) 

Pada struktur ini, bangunan menggunakan pondasi tiang pancang dan foot 

plat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tanah pada tapak. 

b) Super structure (Struktur bagian tengah) 

Pada struktur ini, bangunan menggunakan rangka beton bertulang dengan 

sistem grid frame. 

c) Upper structure (Struktur bagian atas) 



Pada struktur atap menggunakan struktur rangka baja dengan sistem 

space truss dan plat beton. 

4. Tata Ruang Dalam 
Desain ruang dalam pada TPI ini menggunakan kombinasi gaya coastal dan 

tropis. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan warna yang lembut dan cerah, 

memaksimalkan penggunaan cahaya alami, penerapan motif dan struktur, 

penggunaan material alami serta adanya dekorasi neutikal. Penerapan gaya 

coastal dan tropis ini juga sesuai dengan konsep dan fungsi bangunan sebagai 

TPI sekaligus pasar wisata, memberikan nuansa yang tidak monoton. 

   
Gambar 9. Tata Ruang Dalam 

5. Sistem Sirkulasi 

 
Gambar 10. Sistem Sirkulasi Dalam Tapak 

Sistem sirkulasi dalam tapak terbagi menjadi 4 bagian sesuai dengan 

penggunanya, yaitu sirkulasi kendaraan umum, sirkulasi kendaraan servis, 

sirkulasi kapal dan sirkulasi pejalan kaki. 



 
Gambar 11. Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan 

Sistem sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi 2 jenis, yaitu sirkulasi 

horizontal, yakni sirkulasi antar ruang ke ruang, dan sirkulasi vertikal yaitu 

sirkulasi antar lantai. Adapun sirkulasi vertikal pada bangunan terbagi lagi 

menjadi 3 jenis sesuai dengan fungsinya, yaitu tangga umum bagi pejalan kaki, 

lift bagi pengelola dan servis, serta tangga darurat.  

6. Sistem Utilitas 

a) Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

 
Gambar 12. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 



Sumber air berasal dari PDAM sebagai sumber utama dan sumur dalam 

sebagai sumber cadangan. Sistem pendistribusian air bersih pada bangunan 

menggunakan sistem down feed. 

Limbah air pada bangunan dibagi menjadi 3 jenis, yaitu black water, grey 

water dan air hujan. Limbah black water akan diolah terlebih dahulu melalui 

sistem Sewage Treatment Plant (STP) sebelum disalurkan ke tempat resapan, 

sedangkan untuk disposal padat akan ditampung pada septic tank untuk diurai 

lalu dialirkan menuju tempat resapan. Adapun limbah grey water dan air hujan 

akan didaur ulang melalui sistem STP, dimana air hasil pengolahannya dapat 

digunakan kembali untuk keperluan seperti mencuci, menyiram tanaman dan 

sebagainya. 

b) Sistem Mekanikal Elektrikal 

 
Gambar 13. Sistem Mekanikal Elektrikal 

Sumber utama jaringan listrik berasal dari PLN dan sumber cadangan 

berasal dari generator set dan panel surya. 

c) Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan alami yang diterapkan pada bangunan berupa 

penerapan sistem ventilasi silang dan shading pada sisi bangunan guna 

mereduksi kecepatan angin dominan di pesisir. Adapun sistem penghawaan 

buatan menggunakan AC sentral, exhaust fan dan exhaust hood untuk 

membuang udara berbau ke luar bangunan. 



d) Sistem Pengolahan Limbah Perikanan 

 
Gambar 14. Sistem Pengolahan Limbah Perikanan 

Pengolahan limbah perikanan pada bangunan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

limbah padat dan limbah cair. Pada limbah padat akan dikumpulkan di tempat 

penampungan sebelum dipisahkan sesuai jenisnya dan didistribusikan ke pihak 

pengolah untuk diolah menjadi tepung ikan, gelatin, penyedap rasa dan 

sebagainya. Adapun penanganan limbah cair dilakukan dengan menerapkan 

sistem STP sebelum diteruskan ke tempat resapan. 

E. Dokumentasi Maket Model 

 
Gambar 15. Maket Model Bangunan 



 
Gambar 16. Maket Model Bangunan 

 
Gambar 17. Maket Model Bangunan 

 

 


































































































